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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini memberikan bukti secara empiris mengenai pengaruh

pelanggaran kontrak psikologis terhadap keterlibatan kerja yang dimediasi oleh stres

kerja dan organizational citizenship behaviour dengan responden sejumlah 142

orang yang merupakan pegawai Setda, Diskominfo Dan BKPSDM di Kabupaten

Kepulauan Mentawai. Setelah melalui tahapan analisis dan pengujian hipotesis

didapat kesimpulan sebagai berikut:

1. Pelanggaran kontrak psikologis berpengaruh negatif terhadap stres kerja pada

pegawai Setda, Diskominfo Dan BKPSDM di Kabupaten Kepulauan

Mentawai.

2. Pelanggaran kontrak psikologis berpengaruh positif terhadap organizational

citizenship behavior.

3. Pelanggaran kontrak psikologis berpengaruh positif terhadap keterlibatan

kerja pada pegawai Setda, Diskominfo Dan BKPSDM di Kabupaten

Kepulauan Mentawai.

4. Stres kerja berpengaruh positif terhadap keterlibatan kerja pada pegawai

Setda, Diskominfo Dan BKPSDM di Kabupaten Kepulauan Mentawai.

5. Organizational citizenship behaviour berpengaruh negatif terhadap

keterlibatan kerja pada pegawai Setda, Diskominfo Dan BKPSDM di

Kabupaten Kepulauan Mentawai.
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6. Stres kerja tidak memediasi hubungan antara pelanggaran kontrak psikologis

dan keterlibatan kerja pada pegawai Setda, Diskominfo Dan BKPSDM di

Kabupaten Kepulauan Mentawai.

7. Organizational Citizenship Behaviour tidak memediasi hubungan antara

pelanggaran kontrak psikologis dan keterlibatan kerja pada pegawai Setda,

Diskominfo Dan BKPSDM di Kabupaten Kepulauan Mentawai.

5.2 Implikasi Praktis

Hasil penelitian ini serta pengembangan teori-teori yang sudah ada

diharapkan dapat menjadi pedoman dan masukan bagi instansi Setda, Diskominfo

Dan BKPSDM dan instansi lainnya diselingkup Kabupaten Kepulauan Mentawai

dalam mengambil kebijakan serta menetapkan keputusan-keputusan dimasa yang

akan mendatang, supaya tingkat pelanggaran kontrak psikologis, stres kerja di tempat

kerja dapat menurun.

Selain itu bagi pegawai setda, Diskominfo, BKPSDM dan instansi lainnya di

Kabupaten kepulauan Mentawai atau pada daerah lainnya diharapkan untuk dapat

mengendalikan pekerjaan yang sifatnya rutinitas untuk menghindari stres kerja yang

berlebihan, pada penelitian ini sesuai dengan apa yang terjadi dilapangan

bahwasanya mereka menilai tingkat stres kerjanya meningkat terhadap pekerjaan

rutin mereka. Hal ini dapat di tingkatkan dengan cara pegawai diharuskan untuk

menilai batas kemampuannya, serta mempertimbangkan sisi positif dan negatif dari

pekerjaan tersebut.
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Selain itu diharapkan kepada terkhusus untuk instansi Setda, Diskominfo dan

BKPSDM di kabupaten kepulauan Mentawai untuk dapat mengurangi tingkat

pelanggaran dari kontrak psikologis karena pada dasarnya kepercayaan pegawai

terhadap instansi mereka adalah hal yang terpenting untuk senantiasa menunjang

pekerjaan mereka dalam mencapai tujuan organisasi dan tekad untuk bersikap lebih

baik lagi.

Selain itu untuk meningkatkan tingkat keterlibatan kerja pegawai, dapat

dilakukan dengan cara meningkatkan dukungan dari kepala divisi, kepala dinas atau

pejabat terkait lainnya yang berguna untuk menghargai kontribusi pegawai serta

memberikan perhatian lebih dengan cara membangun komunikasi yang efektif antara

atasan dan bawahan yang dapat meningkatkan kemampuan mereka dalam

melaksanakan tugas. Dukungan organisasi juga sangat dibutuhkan pegawai untuk

meningkatkan keterlibatan kerja mereka dengan adanya hal ini tujuan atau goals

organisasi/lembaga dapat terealisasi secara baik. Disisi lain, pegawai juga diberikan

hak untuk menyampaikan ide terkait pekerjaannya. Cara lainnay adalah memberikan

kesempatan bagi pegawai untuk meningkatkan kemampuan dan kapasitas dimana hal

ini dapat tercapai atas dukungan atasan dan organisasi. Faktor ini menitikberatkan

kepada kesempatan yang diberikan kepada pegawai untuk memperkaya

kemampuannya terhadap pekerjaan yang diklakukan melalui pembelajaran dan

pelatihan.
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5.3 Keterbatasan dan Saran Penelitian

Sebagaimana penelitian pada umumnya, penelitian ini memiliki keterbatasan

serta saran, diantaranya:

1. Penelitian ini dilakukan pada pegawai Setda, Diskominfo Dan BKPSDM

di Kabupaten Kepulauan Mentawai, jadi hasil penelitian ini belum tentu

berlaku sama instansi pemerintah lainnya. Oleh sebab itu, disarankan

untuk mereplikasi model penelitian ini untuk menguji secara empiris pada

instansi lainnya seperti instansi penegak hukum yaitu Kejaksaan, TNI,

Polri dan lainnya.

2. Dalam proses pengambilan data didapatkan bahwasanya masih relatif

rendah kesungguhan responden dalam pengisian kuisioner sehingga

jawaban tersebut berada diluar jangkauan peneliti untuk mengontrolnya

sehingga jawaban yang diberikan responden kadang tidak mengarah

langsung kepada keadaan/situasi yang sesungguhnya.

3. Masih terdapat jawaban kuesioner yang tidak konsisten menurut

pengamatan peneliti. Karena responden yang cenderung kurang teliti

terhadap pernyataan yang ada sehingga terjadi tidak konsisten terhadap

jawaban kuesioner.

4. Kesungguhan responden saat pengisian kuisioner yag berada diluar

jangkauanpeneliti untuk mengontrolnya sehingga jawaban yang diberikan

oleh responden kadang tidak menunjukan keadaan yang sesungguhnya.
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